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ABSTRAK

Nurul Fadhilah Syaid. 2024. Analisis Pendidikan Kepramukaan dalam
Menanamkan Karakter Disiplin Siswa SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing [ Syarifuddin Cn Sida dan
Pembimbing II Mutmainnah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kegiatan pramuka dalam
Menanamkan karakter disiplin siswa SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian® kualitatif deskriptif. Prosedur penelitian
meliputi tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan penyusunan laporan.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket dan wawancara.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Teknik analisis ‘data dalam penelitian ini yaitu mencatat data dari
responden, mengumpulkdn data sesuai fokus penelitian, membuat kategori data
agar dapat dimaknai, mencari hubungan-hubungan antar kategori, memilih teknik
penyajian data untuk pembahasan, membuat temuan-temuan umum dari. hasil
penelitian, menginterprestasikan data dengan merujuk kepada kajian teoritik,
memverifikasi interprestasi dan membuat kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa pendidikan kepramukaan
memiliki peran yang signifikan dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa
SD Negeri Taeng. Pembentukan jadwal kegiatan pramuka yang rutin dan konsisten
dapat membantu siswa mengembangkan kebiasaan yang terstruktur dan tanggung
jawab dalam mengatur waktu mereka, penerapan aturan yang ketat dan jelas dalam
setiap kegiatan pramuka mengajarkan siswa tentang pentingnya mematuhi
instruksi, memahami konsekuensi dari tindakan mereka, dan bertanggung jawab
atas pilihan yang mcreka buat, serta keterlibatan aktif dari pembina dan orang tua
memperkuat nilai-nilai disiplin yang diajarkan selama kegiatan pramuka.

Kata Kunci: Kepramukaan, Karakter, Disiplin, Siswa Sekolah Dasar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiaannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat
dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pertolongan
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa. Selanjutnya, pendidikan
diartikan sebagai usaha yang diyjalankan oleh seseorang atau kelompok orang
lain agar menjadi dewasa atau mencapai tmgkat hidup-atau penghidupan yang
lebih tinggi dalam arti mental. (Herizon:2016)

Pendidikan telah menjadi kebutuhan mendasar yang tidak hanya sekedar
memperluas pengetahuan dan keterampilan, namun juga membentuk perilaku
agar dapat hidup harmonis dan seimbang dalam masyarakat. Untuk mencapai
tujuan tersebut, kita perlu mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas,
demokratis, berkualitas, mempertegas akhlak mulia, . kreatif, inovatif,
berwawasan, cerdas, dan sehat serta menghasilkan masyarakat yang disiplin dan
bertanggung jawab. (Saidatul, dkk: 2019)

UU No. 20 tahun 2003 Tentang sistem pendidikan nasional pasal (3)
menyebutakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan

bertanggung jawab.



Di tengah-tengah perkembangan zaman ke arah era globalisasi, nilai
nilai disiplin semakin memudar. Tata tertib sekolah seolah-olah hanya sebagai
simbol tertulis dan kekuatannya lemah untuk mengatur kehidupan sekolah.
Kepatuhan yang tumbuh di kalangan siswa hanya sebuah keterpaksaan karena
takut hukuman bukan karena kesadaran. Disiplin dapat mendorong mereka
belajar secara konkret dalam praktik di sekolah tentang hal-hal positif,
melakukan hal-hal yang lurus dan benar serta menjauhi hal-hal negatif. Menurut
Agus Wibowo dalam bukunya “Pendidikan Karakter Strategi Membangun
Karakter Bangsa Berperadaban™ mengemukakan mdikator kedisiplinan belajar
siswa-adalah: 1) Mcmbiasakan 'hadir tepat waktu 2) Membiasakan mematuhi
aturan. Akam tetapi pada zaman sekarang masih ada beberapa siswa yang
datang terlambat ke sekolah, tidak masuk sekolah tanpa 1zin dan tidak masuk
kelas ketika jam pelajaran sedang berlangsung, dan tanggung jawab siswa nya
masih belum- tertanam dalam diri mereka, siswa masih ada yang membuang
sampah sembarangan: Dan juga masih ada siswa yang tidak mau menuruti
perintah gurunya ketika di suruh membuat tugas atauy di‘minta tolong oleh
gurunya.

Untuk menanamkan ‘kedisiplinan. sepertinya tidak cukup hanya
mengandalkan proses pembelajaran di kelas saja. Oleh karenanya harus ada
program pendamping untuk mencapainya. Salah satu program pendamping
yang dapat dikembangkan adalah dengan kegiatan ekstrakurikuler.
Ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan sebagai sarana untuk menanamkan
kedisiplinan adalah ekstrakurikuler yang bersifat pembinaan karakter (ahlak,
budi pekerti).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, masyarakat dan bangsa. Berbagai kegiatan
bertujuan untuk membentuk karakter seseorang agar menjadi manusia yang siap
bertanggung jawab dalam menjalani kehidupan nya. Bisa dikatakan bahwa
karakter yang dimiliki seseorang bukan melalui jalan pintas atau melalui
keturunan, akan tetapi merupakan sebuah hasil yang didapat dari berbagai
pengalaman yang pernahdilakukanya.

Karakter disiplin merupakan salah satu unsur sumber daya manusia,
yaitu perilaku yang nmicnunjukan adanva ketaatan terhadap norma atau aturan
yang berlaku bagi kehidupan bermasyarakat. Penerapan aturan yang tegas
dalam kepramukaan mengajarkan siswa bahwa ketaatan pada prinsip-prinsip
dan batasan-batasan yang ada adalah bagian integral dari pengembangan diri.
Melalui kepatuhan yang konsisten terhadap aturan-aturan tersebut, siswa tidak
hanya memperoleh keterampilan praktis dan disiplin,  tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai moral yang membentuk karaktcr mereka. Dalam
pandangan Immanuel Kant (2005) proses ini mendukung pembentukan individu
yang bertanggung jawab dan berintegritas, karcna mereka telah dilatih untuk
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etis yang mendasari aturan yang ada.

Kegiatan pramuka tidaklah asing bagi warga Negara Indonesia,
terutama bagi mereka yang berada di lingkungan pendidikan. Bahkan pramuka
erat kaitanya dengan sejarah kemerdekaan Indonesia. Pramuka membangun
akhak anak bangsa yang baik. Melalui pendidikan pramuka ini dapat dilakukan
pembinaan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kehidupan berbangsa
dan bernegara berdasarkan Pancasila, pendidikan pendahuluan bela negara,

kepribadian dan budi pekerti luhur, berorganisasi, pendidikan kewiraswastaan,



kesegaran jasmani dan daya kreasi, persepsi, apresiasi dan kreasi seni, tenggang
rasa dan kerjasama. Oleh karena itu, Pramuka merupakan salah satu
ekstrakurikuler yang memiliki karakteristik tersebut. Hal ini dipandang cukup
beralasan, mengingat hakikat pramuka adalah pendidikan di luar sekolah yang
membantu pemerintah dan masyarakat, membina dan mendidik anak-anak dan
pemuda Indonesia dalam melaksanakan pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia melalui pendidikan
pramuka.

Dari keterangan, di atas terdapat suatu integritas bahwa kegiatan
pramuka merupakan kegiatan yang berfungsi sebagai wadah pendidikan non
formal yang memiliki tanggung jawab dalam rangka mendidik dan membina
kaum muda Indonesia guna mengembangkan mental, moral, spiritual,
emosional, sosial, intelektual, dan fisiknya sehingga menjadi sosok
berkepribadian, berwatak, dan berbudi pekerti luhur serta menjadi warga negara
Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Jadi dapat dikatakan bahwa melalui kegiatan
pramuka kita bisa memberikan pendidikan moral serta memberikan nilai-nilai
hidup bagi generasi muda dalam, upaya pemberian pendidikan karakter,
terutama karakter disiplin. Pendidikan pramuka bagi siswa, merupakan wadah
pembinaan karakter bangsa. Karena kegiatan pramuka dilakukan dalam bentuk
yang menarik, terarah dan praktis.

Diwajibkannya kegiatan pramuka di sekolah oleh Kementrian
Pendidikan dan Budaya memiliki alasan tersendiri, seperti yang tertera dalam
pasal 4 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 63 Tahun 2014 bahwa pramuka merupakan perpaduan proses

pengembangan nilai sikap dan keterampilan. Dalam hal ini, pramuka



mempunyai peran penting untuk membentuk karakter anak, khususnya pada
anak usia dini.

Kegiatan pramuka yang ada di SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa
dilaksanakan di luar ruangan sehingga memberikan unsur kreatif pada siswa.
Pembina pramuka memberikan permainan- permainan yang mengandung unsur
pendidikan dan dilanjutkan denganmateri pramuka. Kegiatan pramuka yang ada
di SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa merupakan sebuah kegiatan
ekstrakurikuler yang dikemas dalam kegiatan yang menarik dan menyenangkan
tetapi juga - mengandung  nilai-nilai pendidikan. untuk membentuk sifat
kepribadian tertentu diperlukan peningkatan disiplin dalam belajar, kedisiplinan
belajar merupakan salah satu faktor penting yang harus ditanamkan sejak dini
sehingga dapat menunjang peningkatan nilai kedisiplinan siswa dan menjadi
karakter yang utuh dalam dir1 siswa.

Terkait dengan hal tersebut, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kegiatan pramuka secbagai alternatif dalam menanamkan karakter disiplin
belajar pada peserta didik, penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul
“Analisis Pendidikan Kepramukaan dalam Menumbuhkan Karakter Disiplin

Siswa SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis Pendidikan Kepramukaan dalam
Menanamkan Karakter Disiplin Siswa SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis kegiatan pramuka dalam

Menanamkan karakter disiplin siswa SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa.



D. Batasan Istilah

1.

Analisis adalah suatu kegiatan untuk menemukan temuan baru terhadap
objek yg akan diteliti ataupun diamati oleh peneliti dengan menemukan
bukti-bukti yg akurat pada objek tersebut.

Pendidikan Kepramukaan merupakan proses pengembangan kepribadian,
kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai pramuka.

Karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu seseorang yang
membedakan antara dirinya dengan orang lain:

Disiplin adalah cara bagaimana seorang anak dapat menerima peraturan
yang telah diberikan orang tua, guru, dan lingkungan sekitarnya, dan
mematuhi norma-norma yang telah di ditentukan oleh masyarakat tempat
dia tinggal dengan cara pembiasaan-pembiasaan scjak dini mengikuti

peraturan yang telah ditetapkan dengan konsisten.

E. Manfaat Penelitian

Dalam sebuah penelitian harus bermanfaat bagi ‘pembaca maupun

penulis, maka manfaaat dari penclitian ini adalah :

1.

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam mengembangkan
karakter peserta didik dalam pembelajaran pramuka untuk menumbuhkan
kedisiplinan peserta didik.
Manfaat praktis
a) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam
menumbuhkan kedisiplinan peserta didik dengan mengembangkan

kegiatan ekstrakuriker kepramukaan.



b) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberi informasi kepada guru
tentang peranan pramuka dalam mengembangkan kedisiplinan peserta
didik.
c) Bagi Peneliti

Penelitian ini ah pengetahuan dan wawasan
1 1ol k9

ng ada di sekolah dasar.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Analisis

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “Analisis adalah penguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti kescluruhan. Analisis' adalah usaha  memilah suatu
integritas menjadi unsur-unsur ataibagian-bagiansehingga jelas hirarkinya
dan atau susunannya. (Leniwati:2023). Pendapat lain mengatakan Analisis
adalah (kemampuan menguraikan) adalah menguraikan satuan menjadi
unit-unit terpisah, membagi satuan menjadi sub-sub atau bagian,
membedakan antara dua yang sama, memilih dan mengenai perbedaan
(diantara beberapa yang dalam satu kesatuan) (Hutagaol:2021)

Analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu
analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara
sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar
bagian dan hubungannya dengan keseluruhan (Pradana:2021).

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition)  sehingga
susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan
karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih
dimengerti duduk perkaranya (Tofan:2022).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis

adalah suatu kegiatan untuk menemukan temuan baru terhadap objek yang



akan diteliti ataupun diamati oleh peneliti dengan menemukan bukti-bukti

yang akurat pada objek tersebut.

. Pendidikan Kepramukaan

Pendidikan kepramukaan dapat diartikan sebagai sebuah proses
pembinaan dan pengembangan potensi kaum muda agar menjadi warga
Negara yang berkualitas serta mampu memberikan sumbangan positif bagi
kesejahteraan dan Kedamaian masyarakat. baik nasional maupun
internasional. Pendidikan kepramukaan juga merupakan sebagai proses
pembinaan yang berkesinambungan dan membentuk kebiasaan yang positif
bagi kaum muda, baik sebagai individu maupun sebagaianggota masyarakat
(Sukiyat, 2020:94).

Berdasarkan Teori Pembiasaan (Habit Formation Theory), yang
dikemukakan oleh William James (1890) menyatakan bahwa perilaku yang
dilakukan secara berulang akan membentuk kebiasaan yang otomatis.
Dalam konteks pembentukan jadwal kegiatan pramuka yang rutin dan
konsisten, teoti ini membantu menjclaskan bagaimana siswa dapat
mengembangkan kebiasaan yang terstruktur dan tanggung jawab dalam
mengatur waktu mereka. Ketika siswa mengikuti kegiatan pramuka secara
berkala, mereka secara perlahan terbiasa dengan rutinitas yang terjadwal,
sehingga membentuk pola perilaku yang konsisten. Aktivitas pramuka yang
berulang, seperti kedisiplinan dalam hadir tepat waktu dan mematuhi aturan,
menjadi bagian dari rutinitas yang terinternalisasi. Dengan pengulangan ini,
siswa tidak hanya membentuk kebiasaan untuk mengikuti jadwal yang telah
ditetapkan, tetapi juga belajar untuk mengelola waktu mereka secara lebih

efektif. Proses ini melatih mereka untuk mengembangkan tanggung jawab
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pribadi, seperti menyiapkan perlengkapan dan hadir tepat waktu, yang pada
akhirnya meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatur kegiatan
sehari-hari secara mandiri.

Dalam UU RI NO. 12 Tahun 2010 menyebutkan bahwa Gerakan
pramuka adalah organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan. Pendidikan Kepramukaan
merupakan proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak
mulia melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan.
Pendidikan kepramukaan dalam Sistem Pendidikan Nasional termasuk
dalam jalur pendidikan nonformal yang diperkaya dengan pendidikan nilai-
nilai gerakan pramuka dalam pembentukan kepribadian yang berakhlak
mulia, berjiwa patriot, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai
luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup. Berdasarkan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor. 12 Tahun 2010 Gerakan pramuka bertujuan
untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribadian yang beriman,
bertakwa, ‘berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin,
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup
sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan
Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan
hidup.

Pendapat tersebut menegaskan bahwa pendidikan kepramukaan
yaitu suatu proses pembinaaan yang menyenangkan dilakukan di alam
terbuka bagi anak muda dibawah tanggung jawab anggota dewasa, agar
menjadi orang yang memiliki kepribadian yang berakhlak mulia, berjiwa
patriot, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan
memiliki kecakapan hidup serta sebagai upaya edukasi kepada peserta

didikna yang diselenggarakan oleh Gerakan pramuka dan diwujudkan
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dalam bentuk kegiatan ekstrakulikuler yang salah satunya diselenggarakan
di sekolah dasar.

Pendidikan Kepramukaan merupakan suatu proses Pendidikan
dalam bentuk kognitif dan psikomotorik yang menyenangkan bagi anak-
anak dan pemuda dibawah tanggung jawab orang dewasa yang dilaksanakan
di luar lingkungan sekolah dan keluarga,. (Fadiya:2023)

Pendidikan kepramukaan merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan kepada sejumlah peserta didik di bawah bimbingan orang dewasa
dengan _melalu1 kegiatan rekreatif,  edukatif, kreatif, menantang dan
menyenangkan di alam terbuka, ‘yang dikemas dalam bentuk berbagai
kegiatan sesuai dengan satuan atau golongan peserta didik. Pendidikan
kepramukaan tidak membeda-bedakan ras, golongan dan suku bangsa,
terbuka bagi siapapun untuk bersama-sama, belajar bersama dan membina
diri bersama-sama, termasuk untuk para peserta didik yang mengalami
kelainan - fisik, mental, emosional dan atau sosial.. Peserta didik
berkebutuhan khusus sebagai anggota Pramuka memiliki hak yang sama
untuk mengikuti berbagai kegiatan kepramukaan sesuai kemampuan dan
keterampilan yang dimilikinya. Dengan melalui kegiatan yang menarik dan
menantang mereka dapat memperoleh pengalaman belajar yang diharapkan
dapat memberikan dampak positif dalam membentuk sikap, nilai-nilai
kepribadian yang sesuai dengan perkembangan dan kemampuannya
(Yohannes:2020)

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
kepramukaan merupakan proses pengembangan kepribadian, kecakapan
hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan

nilai-nilai pramuka.
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3. Karakter

Karakter adalah atribut atau aspek internal yang membentuk
kepribadian seseorang dan terbentuk melalui internalisasi berbagai
kebajikan yang dipegang dan dijadikan dasar untuk cara berpikir, bertindak,
bersikap, dan melihat dunia. Kebajikan ini mencakup berbagai nilai, moral,
dan norma seperti kejujuran, keberanian, kepercayaan, dan sikap hormat
terhadap orang lain. Sementara menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
karakter didefinisikan sebagai sifat-sifat batiniah, akhlak, atau etika yang
membedakan satu mdividu ‘dari individu lainnya. Dalam terminologi,
karakter adalah sikap pribadi yang stabil dan hasil dar1 proses konsolidasi
yang berlangsung secara bertahap dan dinamis, yang mencakup
penggabungan pernyataan dan Tindakan (Suryadi:2023).

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau
individu (manusia). Ciri khas tersebut adalah asli, dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin pendorong
bagaimana seseorang bertindak,, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu.
(Pitriyani:2023)

Karakter adalah‘ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati
dirinya '(daya qalbu), yang merupakan saripati yang kualitas
batiniah/rohaniah, cara berfikir, cera berperilaku (sikap dan perbuatan
lahiriah) hidup seseorang dan bekerjasama baik dalam keluarga,
masyarakat, bangsa, maupun negara (Salsabila:2021).

Sedangkan pendapat lain mendifinisikan karakter sebagai atribut
dan ciri-ciri yang membentukdan membedakan ciri pribadi, ciri etis,
kompleksitas mental diri seseorang, suatu kelompok atau bangsa

(Fahdini:2021)
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Karakter merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem
psiko-fisik individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu
secara khas dan mengarahkan pada tingkah laku manusia. Karakter bukan
sekedar sebuah kepribadian (personality) karena sesungguhnya karakter
adalah kepribadian yang ternilai (Marjuni:2020)

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa karakter
adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu seseorang yang

membedakan antara dirinya dengan orang lain.

. Disiplin

Menurut ‘The Liang Gie sebagaimana dikutip oleh Ali Imron (2016)
dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Peserta Didik Berbasis
Sekolah™ disiplin adalah sesuatu keadaan tertib di mana orang-orang yang
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang
telah ada dengan rasa senang hati.

Menurut Good’s dalam Dictionary of Education sebagaimana
dikutip oleh Ali Imron (2016) dalam bukunya yang betrjudul “Manajemen
Peserta Didik Berbasis Sekolah™ mengartikan disiplin sebagai:

a) Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan
atau kepentingan guna mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan
yang lebih efektif.

b) Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri,
meskipun menghadapi rintangan.

c) Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman

dan hadiah.

d) Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan

menyakitkan.
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Dari pengertian diatas dapat disimpukan bahwa pengertian disiplin
adalah suatu keadaan dimana seseorang didalam suatu organisasi tunduk
dengan senang hati terhadap peraturan-peraturan yang telah dibuat, guna
mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih efektif.

Disiplin berasal dari kata yang sama “disciple” dimana seseorang
belajar dengan suka rela mengikuti seorang pemimpin. Diumpamakan
orangtua dan guru sebagaipemimpin dan anak dan guru sebagai murid yang
belajar cara hidup menuju kehidupan yang berguna dan bahagia. Jadi
disiplin merupakan cara masyarakat mengajarkan anak berperilaku moral
yang disetujui oleh kelompok. (Nadifa:2023)

Jainuddin, dkk. (2020) menyatakkan bahwa Disiplin merupakan
kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri dan tidak bertindak
bertentangan dengan kesepakatan. Disiplin dalam belajar diartikan sebagai
uapaya siswa untuk mengendalikan diri dan mengikuti segala macam
peraturan yang ada dalam proses belajar mengajar.

Disiplin adalah cara untuk membentuk karakter seorang anak dan
mendidik anak untuk berlatih mengontrol diri dan terikat kepada perilaku
dan dapat diterima masyarakat. (Syafiuddin:2021)

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin
adalah cara bagaimana seorang anak dapat menerima peraturan yang telah
diberikan orang tua, guru, dan lingkungan sekitarnya, dan mematuhi norma-
norma yang telah di ditentukan oleh masyarakat tempat dia tinggal dengan
cara pembiasaan-pembiasaan sejak dini mengikuti peraturan yang telah
ditetapkan dengan konsisten.

Dalam Teori Ekologi Sistem yang dikemukakan oleh Urie
Bronfenbrenner (1979) menggaris bawahi bahwa perkembangan anak

dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan yang saling berinteraksi.
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Dalam kerangka teori ini, lingkungan anak dikelompokkan dalam beberapa
lapisan sistem: mikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan makrosistem.
Mikrosistem mencakup lingkungan langsung seperti keluarga dan sekolah,
sementara mesosistem melibatkan interaksi antara berbagai mikrosistem
tersebut, seperti hubungan antara keluarga dan sekolah. Eksosistem
mencakup lingkungan yang tidak langsung memengaruhi anak tetapi masih
berdampak pada perkembangan mereka, seperti kebijakan pendidikan dan
komunitas, sedangkan makrosistem mencakup nilai-nilai dan budaya
masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konteks kolaborasi antara pembina kepramukaan dan orang
tua, interaksi ini terjadi pada tingkat mesosistem. Pembina kepramukaan
dan orang tua bekerja sama untuk menciptakan pengalaman konsisten dan
mendukung bagi siswa. Kolaborasi ini memastikan bahwa nilai-nilai
disiplin yang diterapkan di kepramukaan juga didukung dan diperkuat di
rumah. Ketika kedua lingkungan ini berfungsi secara harmonis dan saling
mendukung; . siswa menerima pesan yang koheren tcntang pentingnya
disiplin, yang memperkuat internalisasi nilai-nilai terscbut. Dengan adanya
keselarasan antara aturan dan ekspektasi di kedua lingkungan, siswa lebih
mudah untuk memahami dan mengadopsi nilai-nilai disiplin dalam

kehidupan sehari-hari mereka.

. Indikator- Indikator Disiplin Belajar

Agus Wibowo (2012) dalam bukunya Pendidikan Karakter Strategi
Membangun Karakter Bangsa Berperadaban mengemukakan indikator

kedisiplinan belajar siswa adalah:
a) Membiasakan hadir tepat waktu

b) Membiasakan mematuhi aturan
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Menurut Arikunto dalam Muhammad Khafid, dkk, (2007) membagi

tiga macam indikator kedisiplinan belajar siswa, yaitu:

1)

2)

Kedisiplinan di dalam kelas, meliput :

a) Absensi (kehadiran di sekolah / kelas)

b) Memperhatikan guru pada saat menjelaskan pelajaran (mencatat,
memperhatikan, membaca buku pelajaran

c) Mengerjakantugas yang diberikan guru

d) Membawa peralatan belajar (buku tulis, alat tulis, buku paket

Kedisiplinan di luar kelas di lingkungan sekolah, meliputi:

a) Memantaatkan waktu luang / istirahat untuk belajar (membaca buku
di perpustakaan.

b) Berdiskusi/bertanya dengan teman tentang pelajaran yang kurang

dipahami.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penclusuran yang penulis lakukan beberapa penelitian

yang mengangkat judul yang sama, namun berbeda fokus diantaranya:

Tabel 2.1 Perrsamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No | Nama dan Judul Ha-s1.l Relevansi Perbedaan
Penelitian
1 2 3 4 5
1 | Herizon (2012) Menunjukkan | Metode Dari judul
Penanaman hasil bahwa, penelitian dan | skripsi ini
Karakter Pendidikan pengambilan | mengkaji
Kedisiplinan dan karakter lebih | data sama- tentang
Tanggung Jawab mudah sama bagaimana
terhadap Peserta diberikan pada | menggunakan | proses
Didik. usia dini, hal metode penanaman
ini akan kualitatif. karakter
mudah kedisiplinan
diterima dan dan tanggung
disimpan oleh jawab
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Nama dan Judul

Hasil
Penelitian

Relevansi

Perbedaan

memori anak,
akan
membawa
pengaruh pada
perkembangan
watak dan
pribadi anak
hingga
dewasa.

terhadap
peserta didik
dalam
kegiatan
kepramukaan

Setyo Dewi (2016)
Pengaruh
Ekstrakurikuler
Kepramukaan
terhadap
Kedisiplinan Siswa
SD Negeri Gugus
Kecamatan
Ngaliyan Kota
Semarang

Menunjukkan
hasil bahwa,
disiplin adalah
suatu sikap
yang
mengharuskan
seseorang
untuk
bertanggung
jawab atas
perbuatannya,
patuh atas tata
tertib, serta
ketepatan
dalam
menghargai
waktu
Kesadaran
dalam
menegakkan
disiplin dapat
dilatih dengan
kegiatan-
kegiatan
positif yang
diadakan
sekolah
melalui
kegiatan
ekstrakurikuler
kepramukaan.

Sama-sama
mengkaji
tentang
bagaimana
pengaruh
kegiatan
kepramukaan
terhadap
kedisiplinan
siswa.

Metode
penelitian
pada skripsi
Setyo Dewi
menggunakan
metode
kuantitatif

Moh Imam Muklish
(2016)
Implementasi
Kegiatan Pramuka
dalam Membentuk
karakter Siswa

Terdapat
berbagai cara
untuk
membentuk
karakter
disiplin, yaitu

Memiliki
Kesamaan
membahas
tentang
ekstrakulikuler
pramuka

Skripsi Moh
Imam
Muhlish
berfokus pada
penerapan
kegiatan
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Hasil

No | Nama dan Judul .. Relevansi Perbedaan
Penelitian
penerapan dalam pramuka
reward dan membentuk dalam
punishment, karakter siswa. | membentuk
perintah dan karakter
arahan secara siswa

langsung, serta




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi atau tempat penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah
SD Negeri Taeng Kabupaten Gowa.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih 2
(dua)bulan dimulaipada tanggal 27 Juli sampai dengan 24 September 2024.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendckatan yang dilakukan dalam penelitian ini- menggunakan
pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka
peneliti akan mengambil data dari keadaan yang sewajarnya atau secara alami
dan natural.
C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penclitian ini menggunakan lima (5) responden yang
menjawab pertanyaan dari peneliti. Jenis data dalam penelitian ini ada 2 jenis
yaitu data primer dan sekunder.. Dalam penclitian i yang menjadi subjek
primer adalah Pembina pramuka, guru, dan siswa. Dan yang menjadi sumber
data sekunder berupa buku, skripsi, jurnal yang berkenan dengan penelitian
yang sedang dilakukan.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima (5) sampel informan
Kelima informan ini yang dianggap tahu tentang apa yang diharapkan peneliti
dan mempermudah peneliti menjelajahi objek atau situasi yang diteliti. Atau

dengan kata lain pengambilan sampel ini berdasarkan kebutuhan penelitian.
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Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah seperti

dalam table berikut:
Tabel 3.1 Informan Penelitian
No Posisi Jabatan Jumlah
1. | Guru dan pembina 2 orang
Siswa 3 orang
Jumlah 5 orang

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini ada tiga teknik pengumpulan data yang dipakai
yaitu:

1. Observasi, pada-teknik ini peneliti akai mengumpulkan data atau mencatat
informasi sebagaimana yang peneliti saksikan sclama penelitian.

2. Wawancara, pada teknik ini peneliti akan memberi pertanyaan untuk
diajukan kepada narasumber. Narasumber yang dimaksud di sini adalah
guru dan siswa.

3. Studi dokumentasi, pada teknik ini peneliti akan menyediakan dokumen
berupa foto, atau bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Ini sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan.

. Uji Validitas Data

Dalam penelitian ini, uji validitas data yang digunakan adalah
menggunkan bahan referensi. Bahan referensi ini merupakan alat pendukung
untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti. Seperti data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman dan dokumentasi
wawancara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat perekam untuk
merekam hasil wawancara dengan informan.

Sedangkan dalam uji validitas eksternal dalam penelitian ini adalah

peneliti membuat laporan harus memberikan uraian rinci, jelas, sistematis, dan
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dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian
tersebut. Sehingga dapat memutuskan bisa atau tidaknya untuk
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengaudit
keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen
yaitu dosen pembimbing skripsi untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti
dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti menentukan masalah,
memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data,
melakukan_ uji validitas® data, dan sampai pada  kesimpulan harus dapat
ditunjukkan oleh peneliti.

. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah teknik analisis data penelitian kualitatif yang
dilakukan di SD Negeri Taeng yaitu:

1. Mencatat data dari responden dengan menggunakan berbagai teknik
(observasi, wawancara, dan dokumentasi)

2. Mengumpulkan data sesuai fokus penelitian

3. Membuat kategori data agar dapat dimaknai

4. Mencari hubungan-hubungan antar Kategori, seperti persamaan dan
perbedaan

5. Memilih teknik penyajian data untuk pembahasan

6. Membuat temuan-temuan umum

7. Menginterprestasikan data dengan merujuk kepada kajian teoritik

8. Memverifikasi interprestasi dan membuat Kesimpulan



H. Prosedur Penelitian

Tahap Pra
Lapangan

l

Tahap Pekerjaan
Lapangan

1. Memilih tempat atau lokasi

2. Mengumpulkan sumber-sumber
yang terikat dengan fokus dan
lokasi penelitian
Melakukan observasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Bab ini akan memaparkan hasil penelitian tentang bagaimana
pendidikan kepramukaan di SD Negeri Taeng berperan dalam menanamkan
karakter disiplin pada siswa.-Hasil penelitian ini didasarkan pada wawancara
dengan pembina pramuka, dan siswa, serta observasi langsung terhadap
kegiatan kepramukaan di sckolah. Adapun hasil penelitian terkait analisis
Pendidikan kepramukaan dalam menanamkan karakter disiplin siswa, yaitu:
1. Pembentukan jadwal yang rutin
Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pramuka di SD
Negeri Taeng dilaksanakan secara rutin setiap minggu dengan jadwal yang
tetap. Pembentukan jadwal rutin ini membantu siswa untuk mengatur waktu
mereka dengan baik, sehingga mereka terbiasa dengan kedisiplinan waktu.
Sebagaimana yang dikatakan oleh pembina pramuka SD Negeri Taeng:
P.O1' : Bagaimana Anda mendefinisikan disiplin dengan kategori
kegiatan pramuka?
SP.O1 : Dalam konteks —pramuka, ' disiplin didefinisikan sebagai
kepatuhan terhadap jadwal dan aturan yang telah ditetapkan.
Ini termasuk menghargai waktu, mengikuti tata tertib

berpakaian, serta mematuhi instruksi dan perilaku yang
diharapkan selama kegiatan.”

P.O2 : Menurut Anda bagaimana cara terbaik untuk menanamkan
disiplin melalui kegiatan pramuka?
SP.O2 : “Cara terbaik untuk menanamkan disiplin adalah dengan

membentuk jadwal rutin dan menerapkan aturan yang ketat.
Dengan jadwal yang konsisten, siswa belajar mengatur waktu
mereka dengan baik. Selain itu, penerapan aturan yang tegas
dalam kegiatan pramuka membantu siswa memahami
pentingnya kepatuhan dan tanggung jawab.

P.O3 : Apayang bapak lihat sebagai manfaat dari pembentukan jadwal
rutin dalam kegiatan pramuka di SD Negeri Taeng?
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SP.O3 : Dengan adanya jadwal yang tetap, siswa belajar untuk
menghargai waktu dan mengatur kegiatan mereka sesuai
dengan jadwal tersebut. Ini membantu mereka menjadi lebih
teratur dan disiplin.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
dalam konteks kegiatan pramuka, disiplin didefinisikan sebagai kepatuhan
terhadap jadwal, aturan, dan tata tertib yang berlaku, seperti menghargai
waktu, berpakaian sesuai Ketentuan, serta mematuhi instruksi selama
kegiatan. Cara terbaik untuk menanamkan disiplin dalam kegiatan pramuka
adalah dengan-membentuk jadwal rutin dan menerapkan aturan yang tegas.
Dengan jadwal yang Konsisten, siswa diajarkan untuk mengatur waktu
mereka dengan baik dan memahami pentingnya kepatuhan serta tanggung
jawab. Manfaat dari penerapan jadwal rutin ini adalah siswa dapat belajar
untuk lebih menghargai waktu dan mengatur kegiatan mereka dengan lebih
teratur, yang berkontribusi pada pembentukan karakter disiplin. Di SD
Negeri Taeng, pendidikan kepramukaan ini memainkan peran penting
dalam membentuk karakter disiplin siswa melalui konsistensi jadwal dan
penerapan aturan yang ketat.

Salah seorang dari guru yang lain di SD Negeri Taeng juga

menyatakan bahwa:

P.O1 : Apakah ada momen tertentu dalam kegiatan pramuka yang
membantu Anda memahami pentingnya disiplin?
SP.O1 : Salah satu momen penting adalah saat kami menghadapi situasi

dimana ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap aturan
menjadi kunci keberhasilan kegiatan. Misalnya, ketika siswa
harus menyelesaikan tugas tepat waktu dan mengikuti instruksi
dengan benar, hal ini menunjukkan bagaimana disiplin
mempengaruhi hasil dan keberhasilan kegiatan.

P.O2 : Bagaimana rutinitas yang konsisten mempengaruhi kebiasaan
Disiplin siswa?
SP.O2 : “Rutinitas yang konsisten sangat membantu siswa dalam

membangun kebiasaan disiplin. Mereka tahu kapan harus
bersiap dan mengikuti kegiatan, yang membuat mereka lebih
terstruktur.”
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Analisis peryaataan diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu
momen yang membantu memahami pentingnya disiplin dalam kegiatan
pramuka adalah ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap aturan menjadi
kunci keberhasilan suatu kegiatan. Misalnya, siswa dituntut untuk
menyelesaikan tugas tepat waktu dan mengikuti instruksi dengan benar,
yang menunjukkan bagaimana disiplin berperan dalam menentukan
keberhasilan suatu aktivitas. Selain itu, rutinitas yang konsisten terbukti
sangat efektif dalam membangun kebiasaan disiplin pada siswa. Dengan
mengetahui jadwal dankapan harus bersiap untuk mengikutikegiatan, siswa

menjadi lebih . terstruktur dan “terbiasa -dengan pola yang mendukung

perilaku disiplin.

P.O1 : Apa pengaruh jadwal rutin terhadap tanggung jawab siswa
dalam mengatur waktu dan tugas?

SP.O1 : “Jadwal rutin ini membuat siswa lebih bertanggung jawab atas

waktu mereka. Mereka harus menyesuaikan kegiatan lain agar
bisa berpartisipasi aktif dalam pramuka.”

P.O2 . Apakah ada tantangan terbesar yang bapak hadapi dalam
menjaga disiplin saat mengikuti kegiatan pramuka?

SP.O2 : “"Tantangan terbesar adalah memastikan konsistensi dalam
penerapan aturan dan menjaga keterlibatan siswa. Kadang-
kadang siswa mungkin merasa tidak termotivasi atau kurang
memahami pentingnya aturan, sehingga membutuhkan upaya
ekstra untuk menjelaskan dan menegakkan disiplin. ”

Berdasarkan wawancara di- atas, jadwal rutin dalam kegiatan
pramuka memberikan pengaruh positif terhadap tanggung jawab siswa
dalam mengatur waktu dan tugas, dengan adanya jadwal yang tetap, siswa
dituntut untuk menyesuaikan kegiatan lain agar dapat berpartisipasi aktif
dalam pramuka, sehingga mereka belajar untuk lebih bertanggung jawab
terhadap waktu yang dimiliki. Namun, tantangan terbesar dalam menjaga

disiplin adalah memastikan konsistensi dalam penerapan aturan serta

menjaga keterlibatan siswa. Terkadang, siswa merasa kurang termotivasi
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atau tidak sepenuhnya memahami pentingnya aturan, sehingga
membutuhkan upaya ekstra untuk menjelaskan dan menegakkan disiplin.
. Penerapan Aturan yang Ketat

Setiap kegiatan pramuka memiliki aturan yang ketat yang harus
diikuti oleh semua anggota. Aturan tersebut meliputi tata tertib berpakaian,

perilaku selama kegiatan, dan partisipasi aktif dalam tugas-tugas.

P.O1 : Bagaimana penerapan aturan yang ketat dalam kegiatan
pramuka mempengaruhi kedisiplinan. siswa di SD Negeri
Taeng?

SP.O1 - Setiap kegiatan pramuka memiliki aturan yang harus diikuti
oleh semua anggota. Ini mengajarkan mereka tentang
peniingnya kepatuhan dan tanggung jawab.”

P.O2 : Apakah ada. tantangan terbesar yang anda hadapi dalam
menjaga disiplin saat mengikuti kegiatan pramuka?

SP.O2 : Tantangan terbesar adalah memastilan konsistensi dalam
penerapan aturan dan menjaga keterlibatan siswa. Kadang-
kadang siswa mungkin merasa tidak termotivasi atau kurang
memahami pentingnya aturan, sehingga membutuhkan upaya
ekstra untuk menjelaskan dan menegakkan disiplin.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
Penerapan aturan yang ketat dalam kegiatan pramuka di SD Negeri Taeng
mengajarkan siswa pentingnya kepatuhan dan tanggung jawab. Siswa
memahami bahwa sctiap tindakan mereka memiliki konsekuensi dan bahwa
kepatuhan terhadap aturan adalah bagian penting dari kedisiplinan. Ini
dipertegas dengan pernyataan salah seorang siswa siswa yang bernama aidil,

yang menyatakan bahwa:

P.O1 : Apa pendapat anda tentang pengaruh aturan yang ketat
terhadap perilaku siswa selama kegiatan pramuka?
SS . “Kami harus selalu mengikuti aturan yang ada, seperti

mengenakan seragam pramuka dengan rapi dan mengikuti
semua instruksi dari pembina. Ini membuat kami lebih disiplin
dan bertanggung jawab.”

Hal ini terlihat dari bagaimana siswa mengikuti tata tertib

berpakaian, menjaga perilaku selama kegiatan, dan berpartisipasi aktif
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dalam tugas-tugas yang diberikan. Kepatuhan ini menciptakan lingkungan
yang teratur dan kondusif untuk belajar.

Selain itu salah seorang siswa juga yang bernama rifaid yang

diwawancarai mengatakan bahwa:

P.O2 : Apa yang Anda rasakan ketika harus mengikuti semua aturan
selama kegiatan pramuka?
SS . “Awalnya sulit karena banyak aturan, tapi lama-kelamaan saya

merasa terbiasa. Saya jadi lebih rapi dalam berpakaian dan

" »

lebih taat waktu, seperti yang diajarkan dalam pramuka.".
Berdasarkan analisis hasil wawancara diatas mengungkapkan bahwa
penerapan aturan  ketat awalnya dirasa  sulit, tetapi seiring waktu,
pembiasaan disiplin seperti berpakaian rapi dan menghargai waktu menjadi
bagian dari rutinitas. Ini menunjukkan bahwa penerapan disiplin dalam

kegiatan pramuka efektif dalam menciptakan perilaku yang lebih teratur dan

bertanggung jawab.

P.O3 : Bagaimana pendapat Anda tentang pengaruh disiplin dalam
kegiatan pramuka terhadap sikap Anda di kelas?

SS . “Setelah mengikuti kegiatan pramuka, saya merasa lebih

bertanggung jawab, seperti mengerjakan tugas tepat waktu dan
tidak terlambat ke kelas. Disiplin di pramuka membantu saya di
sekolah juga.”

Dari pernyataan ini, terlihat bahwa kebiasaan disiplin yang didapat
dari kegiatan pramuka memiliki dampak langsung terhadap perilaku
akademis siswa. Siswa merasa lebith bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu dan bersikap disiplin di kelas. Ini
menunjukkan adanya transfer nilai disiplin dari kegiatan pramuka ke
kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan sekolah.

Pak Ali juga menyatakan selaku salah seorang guru di SD Negeri
Taeng, menyatakan bahwa:

P.O1 : Bagaimana aturan yang tegas mempengaruhi tanggung jawab
siswa dalam kegiatan pramuka?
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SP.O1 : “Kedisiplinan dalam pramuka diajarkan melalui aturan yang
tegas. Semua anggota pramuka harus mematuhi tata tertib yang
sudah ditetapkan, ini melatih mereka untuk bertanggung

jawab.”
P.O2 : Berdasarkan pengalaman Anda, seberapa besar kegiatan
pramuka membantu Anda untuk menanamkan karakter disiplin?
SP.O2 : “Kegiatan pramuka sangat membantu dalam menanamkan

karakter disiplin. Dengan adanya jadwal rutin dan aturan yang
ketat, siswa belajar untuk mengatur waktu mereka dengan baik,
mengikuti tata tertiby dan bertanggung jawab atas tindakan
mereka. Ini membentuk pola perilaku yang disiplin dan
konsisten.”

Aturan yang tegas dalam pramuka membantu membentuk perilaku
disiplin pada siswa. Ketika semua anggota diwajibkan untuk mematuhi tata
tertib yang telah-ditetapkan, mereka belajar untuk bertanggung jawab atas
tindakan mereka. Proses ini melatih siswa untuk lebih bertanggung jawab

dan memahami pentingnya mematuhi aturan sebagai bagian dari kehidupan

sehari-hari.

P.O1 : Apa manfaat dari aturan yang ketat dalam konteks kegiatan
pramuka dan kehidupan sehari-hari siswa?
SP.O1 : “Kami selalu mengingatkan siswa bahwa mengikuti aturan

adalah bagian dari disiplin. Dengan aturan yang jelas, mereka
tahu batasan-batasan yang harus diikuti.”

Aturan yang ketat memastikan bahwa siswa belajar untuk mematuhi
instruksi secara tepat, yang merupakan bagian integral dari kedisiplinan.
Dengan mengikuti aturan yang ada, siswa belajar untuk disiplin tidak hanya
dalam konteks kegiatan pramuka tetapi juga dalam berbagai aspek
kehidupan mereka, termasuk di sekolah dan di rumah.Ini juga memberikan
kerangka kerja yang stabil bagi siswa untuk berperilaku sesuai dengan
ekspektasi yang ada.

. Keterlibatan Orang Tua dan Pembina
Keterlibatan orang tua dan pembina pramuka sangat krusial dalam

proses pembentukan karakter disiplin siswa. Peran pembina sebagai figur
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otoritas dan panutan di dalam kegiatan pramuka memberikan pengaruh
langsung terhadap perilaku dan sikap siswa. Di sisi lain, dukungan dan
keterlibatan orang tua di rumah memperkuat nilai-nilai disiplin yang telah
diajarkan selama kegiatan pramuka. Kolaborasi yang baik antara pembina
dan orang tua memastikan bahwa pesan-pesan mengenai pentingnya
disiplin diterima secara konsisten oleh siswa, baik di lingkungan sekolah
maupun di rumah. Hal ini menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
mengembangkan karakter disiplin yang kuat pada siswa. Sebagaimana yang

dikatakan‘oleh pembina pramuka SD Negeri Tacng bahwa:

P.O1 : Apa peran pembina prainuka dalam pembentukan. karakter
disiplin siswa?
SP.O1 : “Kami sebagai pembina selalu berusaha memberikan contoh

kedisiplinan kepada siswa. Kami berharap mereka bisa meniru
perilaku yang kami tunjukkan.”

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Pembina pramuka
yang mcmberikan contoh kedisiplinan secara langsung menjadi panutan
bagi siswa. Dengan melihat perilaku disiplin dari pembina mereka, siswa
cenderung - ‘menirut dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Ini
menegaskan pentingnya peran pembina dalam membentuk karakter disiplin

siswa melalui teladan yang mereka berikan.

P.O1 : Bagaimana kolaborasi antara pembina dan orang tua
mempengaruhi konsistensi dalam pembentukan disiplin siswa?
SP.O1 : Kami bekerja sama dengan orang tua untuk memastikan bahwa

nilai-nilai disiplin yang diajarkan di pramuka juga diterapkan
di rumah. Ini penting untuk konsistensi.”

Kolaborasi antara pembina dan orang tua sangat penting untuk
memastikan konsistensi dalam pembentukan disiplin siswa. Dengan
menerapkan nilai-nilai yang sama di rumah dan di kegiatan pramuka, siswa
menerima pesan yang konsisten tentang pentingnya disiplin, yang

memperkuat pembentukan karakter mereka.
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Hal serupa juga yang dikatakan oleh bu Ani, yaitu:

P.O1 : Apa pengaruh dukungan orang tua terhadap sikap disiplin
siswa?
SP.O1 : “Dukungan dari orang tua sangat membantu dalam proses

pembentukan disiplin. Dengan kolaborasi ini, siswa lebih
termotivasi untuk mengikuti aturan dan menjaga sikap disiplin.”

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan
dari orang tua memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk mengikuti
aturan dan menjaga sikap disiplin. Ketika orang tua terlibat aktif dalam
proses pendidikan pramuka, siswa merasa didukung dalam upaya mereka
untuk-menjadi lebib disiplin, yang mendorong mereka untuk berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan.

B. Pembahasan

Kegiatan pramuka yang dilakukan secara teratur setiap minggu
memberikan kerangka waktu yang stabil bagi siswa. Dengan adanya rutinitas
ini, siswa menjadi lebih terbiasa dengan pola waktu yang telah ditetapkan,
sehingga mereka belajar untuk mengatur waktu mereka secara efektif. Pembina
pramuka menekankan bahwa konsistensi jadwal ini membuat siswa lebih
bertanggung jawab atas waktu mereka sendiri, yang mana hal ini merupakan
dasar penting dalam pembentukan karakter disiplin. Keteraturan jadwal juga
membantu siswa untuk lebih mudah beradaptasi dan memahami pentingnya
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut sesuai dengan Teori Pembiasaan (Habit Formation Theory)
yang dikemukakan oleh William James (1890), menyatakan bahwa perilaku
yang dilakukan secara berulang akan membentuk kebiasaan yang otomatis.
Dalam konteks pembentukan jadwal kegiatan pramuka yang rutin dan

konsisten, teori ini membantu menjelaskan bagaimana siswa dapat



31

mengembangkan kebiasaan yang terstruktur dan tanggung jawab dalam
mengatur waktu mereka. Ketika siswa mengikuti kegiatan pramuka secara
berkala, mereka secara perlahan terbiasa dengan rutinitas yang terjadwal,
sehingga membentuk pola perilaku yang konsisten. Aktivitas pramuka yang
berulang, seperti kedisiplinan dalam hadir tepat waktu dan mematuhi aturan,
menjadi bagian dari rutinitas yang terinternalisasi. Dengan pengulangan ini,
siswa tidak hanya membentuk kebiasaan untuk mengikuti jadwal yang telah
ditetapkan, tetapi juga belajar untuk mengelola waktu mereka secara lebih
efektif. Proses ini melatih mereka untuk mengembangkan tanggung jawab
pribadi, seperti mienyiapkan. perlengkapan dan hadir tepat waktu, yang pada
akhirnya meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatur kegiatan sehari-
hari secara mandiri.

Aturan yang ketat dan jelas dalam kegiatan pramuka memastikan bahwa
siswa belajar untuk mematuhi instruksi dengan benar. Ini memberikan
pengertian yang mendalam tentang hubungan antara tindakan dan konsekuensi,
yang merupakan ‘elemen kunci dalam disiplin. Pembina pramuka mencatat
bahwa dengan aturan yang tegas, siswa menjadi lebih bertanggung jawab dan
memahami batasan-batasan yang hatus diikuti. Hal in1 juga mengurangi jumlah
pelanggaran, karena siswa lebih fokus dan terarah dalam mengikuti kegiatan.
Aturan yang ketat tidak hanya membantu dalam konteks kegiatan pramuka
tetapi juga membentuk perilaku disiplin yang dapat diterapkan dalam berbagai
aspek kehidupan siswa. Penerapan aturan yang tegas dalam kepramukaan dapat
mengajarkan siswa bahwa ketaatan pada prinsip-prinsip dan batasan-batasan
yang ada adalah bagian integral dari pengembangan diri. Melalui kepatuhan

yang konsisten terhadap aturan-aturan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh
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keterampilan praktis dan disiplin, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral
yang membentuk karakter mereka. Dalam pandangan Immanuel Kant (2005),
proses ini mendukung pembentukan individu yang bertanggung jawab dan
berintegritas, karena mereka telah dilatih untuk bertindak sesuai dengan prinsip-
prinsip etis yang mendasari aturan yang ada.

Peran pembina sebagai figur otoritas dan panutan sangat mempengaruhi
perilaku dan sikap siswa: Dengan memberikan contoh kedisiplinan secara
langsung, pembina membantu siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai disiplin.
Dukungan dan keterlibatan orang tua di rumah memperkuat nilai-nilai tersebut,
memastikan bahwa pesan-pesan mengenai pentingnya disiplin diterima secara
konsisten oleh siswa. Kolaborasi ini membuat siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti aturan dan menjaga sikap disiplin. Pembina pramuka juga
mengomunikasikan pentingnya kedisiplinan kepada orang tua, yang mana
dukungan mereka membuat siswa lebih mudah mengembangkan karakter
disiplin baik di sekolah maupun di rumah.

Hal tersebut sejalan dengan Teori Ekologi Sistem yang dikemukakan
oleh Urie Bronfenbrenner (1979) yang mengatakan bahwa perkembangan anak
dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan yang saling berinteraksi. Dalam
kerangka teori ini, lingkungan anak dikelompokkan dalam beberapa lapisan
sistem: mikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan makrosistem. Mikrosistem
mencakup lingkungan langsung seperti keluarga dan sekolah, sementara
mesosistem melibatkan interaksi antara berbagai mikrosistem tersebut, seperti
hubungan antara keluarga dan sekolah. Eksosistem mencakup lingkungan yang
tidak langsung memengaruhi anak tetapi masih berdampak pada perkembangan
mereka, seperti kebijakan pendidikan dan komunitas, sedangkan makrosistem

mencakup nilai-nilai dan budaya masyarakat secara keseluruhan.
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Dalam konteks kolaborasi antara pembina kepramukaan dan orang tua,
interaksi ini terjadi pada tingkat mesosistem. Pembina kepramukaan dan orang
tua bekerja sama untuk menciptakan pengalaman konsisten dan mendukung
bagi siswa. Kolaborasi ini memastikan bahwa nilai-nilai disiplin yang
diterapkan di kepramukaan juga didukung dan diperkuat di rumah. Ketika
kedua lingkungan ini berfungsi secara harmonis dan saling mendukung, siswa
menerima pesan yang koheren tentang pentingnya disiplin, yang memperkuat
internalisasi nilai-nilai tersebut. Dengan adanya keselarasan antara aturan dan
ekspektasi di kedua lingkungan, siswa lebih mudah untuk memahami dan
mengadopsi nilai-nilai disiplin dalam kehidupan sehari-hari mereka. Jadi dapat
di simpulkan bahwa pendidikan kepramukaan memiliki peran yang signifikan
dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa SD Negeri Taeng.

Hasil peneltian yang diperoleh juga dapat didukung dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu yaitu Muh.Yusran Nur, (2024)
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan penelitian. ‘yang berjudul
“Implementasi Ekstrakurikuler Kepramukaan Dalam ~Menanamkan Sikap
Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa Kelas V UPT SDN 10 Kelara Kabupaten
Jeneponto”. | Dari hasil penelitiannya mengatakan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler kepramukaan ini membentuk karakter siswa dengan
menumbuhkan jiwa sosial, dan kemampuan berkomunikasi, terutama

menumbuhkan sikap kedisiplinan dan tanggung jawab siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Pendidikan kepramukaan memiliki peran yang signifikan dalam
menanamkan karakter disiplin pada siswa SD Negeri Taeng. Pembentukan
jadwal kegiatan pramuka yang rutin dan konsisten membantu siswa
mengembangkan kebiasaan yang terstruktur dan tanggung jawab dalam
mengatur waktu mereka.

Penerapan aturan yvang ketat dalam kegiatan pramuka berperan signifikan
dalam menanamkan rasa tanggung jawab dan kepatuhan pada siswa. Aturan
yang jelas dan tegas memberikan pemahaman tentang pentingnya mengikuti
instruksi dan menjalankan tugas dengan benar. Kepatuhan terhadap aturan
ini secara langsung membentuk perilaku disiplin yang tercermin dalam

sikap dan tindakan siswa di dalam dan luar kegiatan pramuka.

. Keterlibatan orang tua dan pembina memiliki peran’ penting dalam

memotivasi dan mendukung siswa untuk tetap disiplin, «dengan bimbingan
dan dukungan vyang kuat dari mereka, siswa lebih termotivasi untuk
berpartisipasi secara konsisten dalam kegiatan pramuka dan memahami
nilai-nilai disiplin yang diajarkan. Keterlibatan ini memastikan bahwa
proses pembentukan karakter disiplin berjalan secara efektif dan
berkelanjutan. Secara keseluruhan, pendidikan kepramukaan di SD Negeri
Taeng efektif dalam membentuk siswa yang disiplin, bertanggung jawab,

dan teratur dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

B. Saran

Dari semua hal yang berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter

disiplin siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri Taeng
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yang sudah disimpulkan peneliti, maka adapun saran-saran yang akan diberikan
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Pihak Lembaga
Diharapkan mampu meningkatkan kolaborasi terkait kegiatan yang
ada di sekolah dengan kegiatan pramuka dengan perencanaan kegiatan
dengan baik sehingga dapat menghasilkan dan memenuhi kebutuhan
ekstrakurikuler pramuka secara rinci dan dapat dimaksimalkan dalam hal
pengawasannya dari berbagai macam pihak
2. PihakPembina
Diharapkan mampu meningkatkan kualitas pada penyampaian
materi, pemberian contoh suri tauladan, mengarahkan dan membimbing
serta mendalami karakter anak didik, mengamati dan mengembangkan
minat, bakat dan potensinya sehinggadapat menghasilkan kualitas yang baik
khususnya pada diri anak didik, pembina, sekolah, orang tua dan masyarakat
pada umumnya.
3. Siswa
Diharapkan « untuk lebih mengenali. dirinya sendiri dan
mengaplikasikan karakter disiplin yang sudah diberikan baik dari sekolah
ataupun dari ekstrakurikuler pramuka itu sendiri, sehingga faktor yang
menghambat dapat diminimalisir dan faktor pendukung dapat diperkuat

agar menjadikan itu semua kebiasaan dalam kehidupan sehari — hari siswa.
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A o

Angket Penanaman Karakter Disiplin

Berbasis Pendidikan Kepramukaan

Nama:

Usia:

Jenis Kelamin:

Kelas:

Lama Bergabung di Pramuka
a. Kurang lebih dari satu bulan
b. 1-3 tahun

c. 4-6 tahun

d. Lebih dari 6 tahun
Petunjuk

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan

2. Berilah tanda (\/ ) untuk setiap pernyataan sesuai dengan pendapat anda

3. Kategori penilaian:

5: Sangat Setuju

4: Setuju

3: Netral

2: Tidak Setuju

1: Sangat Tidak Setuju
Pernyataan Sikap

Berilah tanda (V) sesuai dengan pendapat anda

40

5 4 3 2 1
. Sangat
No| Pernyataan Sang.at Setuju | Netral Tlda.k Tidak
Setuju Setuju .
Setuju

1. [Saya selalu datang
terlambat saat
kegiatan pramuka

2. |Saya mematuhi
semua kegiatan
pramuka yang ada
pada kegiatan
pramuka
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Saya selalu
mengerjakan tugas
yang diberikan
dalam pramuka
dengan penuh
tanggung jawab

Saya siap
membantu teman
yang kesulitan
dalam kegiatan
pramuka

Saya merasa
kegiatan pramuka
membantu saya
menjadi lebih
disiplin'dalam
kehidupan sehari-
hari

Saya merasa
termotivasi untuk
terus belajar dan
meningkatkan
keterampilan saya
dalam pramuka

Saya tidak pernah
mengikuti arahan
dan petunjuk dari
kakak Pembina

Saya berusaha
untuk tidak
menunda
pekerjaan yang
diberikan dalam
lkegiatan pramuka

Saya menghormati
jadwal dan waktu
yang sudah
ditentukan dalam
lkegiatan pramuka

10.

Saya merasa
lkegiatan pramuka
mengajarkan saya
pentingnya dalam
disiplin




Instrumen Wawancara

No Pertanyaan
1. | Bagaimana Anda mendefinisikan disiplin dengan kategori
kegiatan pramuka?
2. | Menurut Anda bagaimana cara terbaik untuk menanamkan
disiplin melalui kegiatan pramuka?
3. | Apa yang bapak lihat sebagai manfaat dari pembentukan

jadwal rutin dalam kegiatan pramuka di SD Negeri Taeng?

4. | Apakah ada momen tertentu dalam kegiatan pramuka yang
membantu Anda memahami pentingnya disiplin?

5. | Bagaimana rutinitas yang konsisten mempengaruhi kebiasaan
Disiplin siswa?

6. | Apa pengaruh jadwal rutin terhadap tanggung jawab siswa
dalam mengatur waktu dan tugas?

7. | Apakah ada tantangan terbesar yang bapak hadapi. dalam
menjaga disiplin saat mengikuti kegiatan pramuka?

8. | Bagaimana penerapan aturan yang ketat dalam kegiatan
pramuka mempengaruhi kedisiplinan siswa di SD Negeri
Taeng”

9. | Apa pendapat anda tentang pengaruh aturan yang ketat terhadap
perilaku siswa selama kegiatan pramuka?

10. | Apa yang Anda rasakan ketika harus mengikuti semua aturan
selama kegiatan pramuka?

11. | Bagaimana pendapat Anda tentang pengaruh disiplin dalam
kegiatan pramuka terhadap sikap Anda di kelas?

12. | Bagaimana aturan yang tegas mempengaruhi tanggung jawab
siswa dalam kegiatan pramuka?

13. | Berdasarkan pengalaman Anda, seberapa besar kegiatan
pramuka membantu Anda untuk menanamkan karakter disiplin?
Apa manfaat dari aturan yang ketat dalam konteks kegiatan
pramuka dan kehidupan sehari-hari siswa?

14. | Apa peran pembina pramuka dalam pembentukan karakter
disiplin siswa?

15. | Bagaimana kolaborasi antara pembina dan orang tua
mempengaruhi konsistensi dalam pembentukan disiplin siswa?

16. | Apa pengaruh dukungan orang tua terhadap sikap disiplin

siswa?
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Angket Penanaman Karakter Disiplin
Berbasls Pendidikan Kepramukaan

L. Nama: Mol tifaid
2. Usin: W Thuy

3. Jenls Kelamin: Lay; -lar
4. Kelas:gg

5. Lama Bergabung di Pram
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dalam pramuka
dengan penuh
tanggung jawab
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Sangat Setuju Netral Tidak Sangat
Sctuju Setuju Tidak
Setuju
Saya siap membantu
teman yang kesulitan
dalam kegiatan v
pramuka.
Saya merasa
kegiatan pramuka
membantu
menjadi
di
<4
g &
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| ~
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4 N
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Lol o N o

Angket Penanaman Karakter Disiplin
Berbasls Pendidikan Kepramukaan

Nama:AAvh 0nd (L oL Falh
Usia:\O

Jenis Kelamin:LQle 1= Laalet

cogan pendapat anda R
N
N _

-

yang diberikan

dalam pramuka
dengan penuh
tanggung jawab

~
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| Sayasiap membanty
teman yang kesulitan

pentingnya dalam
disiplin
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Angket Penanaman Karakter Disiplin
Berbasls Pendidikan Kepramukaan

1 Nama: Fadnil AzR @ Muskari
2. Usia: {44anen
3. Jenis Kelamin: LaWi-\gui
4. Kelas:bq
5. Lama Bergabung di Pramuka
a. Kurang lebih dari satu bulan

¥ 1-3tahun
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Lama

No Nama Siswa NISN
Bergabung
1. | Moh. Rifaid 3138614817 2 tahun
2. | Muh. Alif Ramadhan 3124563883 2 tahun
3. | [jas Rafay Islam 3138664401 1 tahun
4. | Muh. Aidil Alfari 3132681967 2 tahun
5. | Muh. Fatha Hail Khairan 3138379176 2 tahun
6. | Fadhil Azrah Mustari 0141143231 2 tahun
7. | Muhamad Aslam Eka Sa 41167850 2 tahun
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